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PENDAHULUAN 

Salah satu keluarga virus jenis baru 

yang memicu penyakit dengan gejala 

ringan hingga berat adalah Coronavirus 

Diseases 2019 (COVID-19). Sebelumnya 

jenis ini tidak terdeteksi di tubuh manusia. 

Dalam kasus yang berat,  virus ini bisa 

menyebabkan beberapa penyakit seperti 

sindrom pernapasan akut, peneumonia, 

gagal ginjal hingga kematian. COVID-19 

menular melalui kontak erat dan droplet 

dari manusia ke manusia. Demam, 

kelelahan dan batuk kering merupakan 

gejala COVID-19 yang sering muncul. 

Gejala-gejala ini biasanya terjadi secara 

bertahap dan ringan (1). 

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.1, April 2022 
ISSN: 1412-6557 

*Corresponding Author: E-Mail: supriyono.asfawi@dsn.dinus.ac.id 

ABSTRACT 

The teaching and learning process must continue during the COVID-19 pandemic, and 

working from home is one of the options for doing so. Lecturers' obligations to uphold the 

Tri Dharma of Higher Education must continue to be upheld as a barometer of their 

success and performance. With a total sample of 55 respondents, this study attempts to 

determine the level of performance of lecturers during the covid-19 epidemic at the "X" 

University Semarang. The data was analyzed using a non-parametric Spearman rank 

correlation test, and the results revealed that, as evaluated by the Lecturer Workload 

(BKD) parameter, 29 lecturers (53 percent) performed well, while the remainder performed 

poorly. There is a correlation between age, motivation to learn online, and lecturer 

performance, with p = 0.022 and 0.12 respectively. Meanwhile, there is no link between 

lecturer performance and tenure. During the epidemic, however, the professors' overall 

performance was excellent. 

Keywords; Covid-19 pandemic, work from home, lecturer performance, 
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Peningkatan kasus Covid-19 di dunia 

memberikan dampak pada kegiatan pada 

semua sektor, baik formal maupun 

informal, termasuk salah satunya pada 

dunia pendidikan. Di mana saat ini 

pelaksanaan proses belajar mengajar 

khususnya di Indonesia masih banyak 

dilakukan secara daring, mengingat masih 

besarnya risiko penularan Covid-19 di 

masyarakat. dikarenakan banyaknya 

masyarakat yang tidak taat pada protokol 

kesehatan yang sudah diterapkan (2). 

Dengan bekerja dari rumah menjadi salah 

satu cara untuk menekan penularan 

pandemi COVID-19, sehingga banyak 

perusahaan untuk sementara 

mengharuskan karyawannya untuk bekerja 

dari rumah. Work From Home adalah 

bekerja dari rumah. Meskipun artinya dari 

rumah pengertian ini tidak kaku harus di 

rumah, bisa juga dari cafe, restoran atau 

tempat lain sesuai dengan keinginan 

karyawan (3,4). 

Di Indonesia sendiri pemerintah 

sudah banyak mengeluarkan aturan dan 

kebijakan terkait penanganan pandemi 

Covid-19, dari hulu ke hilir yang bersinergi 

kepentingan dan kebutuhan pencegahan 

penyebaran Covid-19. Salah satu 

kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah Indonesia adalah pada sektor 

pendidikan, baik pada komponen regulasi, 

praktisi maupun lingkungan (5). 

Proses belajar mengajar di Indonesia 

harus terus dilaksanakan sebagai salah 

satu bentuk pelaksanaan Undang-Undang 

Dasar yakni mencerdaskan kehidupan 

bangsa, namun disisi lain kondisi pandemi 

yang belum bisa dipastikan sampai kapan 

dapat diatasi secara internasional. 

Pembelajaran pada umumnya 

berlangsung di dalam ruang kelas dan 

dengan jadwal tertentu, dan pada kondisi 

ini pembelajaran berubah menjadi di ruang 

masing-masing, dengan waktu yang 

kadang tidak praktis, sesuai jadwal 

pembelajaran. Salah satu cara 

pencegahan penularan Covid-19 di dunia 

pendidikan, proses belajar mengajar yang 

dilakukan secara daring, meskipun dalam 

pelaksanaan banyak kendala dalam 

pelaksanaannya, mulai dari kurang 

familiernya penggunaan aplikasi, dan 

metode hingga sarana dan prasarana yang 

belum menjangkau keseluruhan wilayah di 

indonesia (6). 

WFH akan memunculkan individu 

yang mandiri dalam memanfaatkan 

Teknologi Informasi (IT), karena mau tidak 

mau harus mempelajari teknlogi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran 

secara “daring”, yang sebelumnya tidak 

semua individu mempunyai kebiasaan 

bekerja dengan memanfaatkan IT. Dengan 

kondisi ini bisa membuat mereka terbiasa 

bekerja dengan memanfaatkan IT, dan 

tentunya membuat lebih terampil. 

Beberapa pengakuan dari praktisi 

menunjukkan bahwa moment pembatasan 

sosial ini peningkatan dalam kreavitias dan 

kompetensi dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan tugas. Hal ini bisa dikatakan 

sebagai salah satu dampak positif 

pembatasan pembelajaran. Kemudahan 
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dalam pembalajaran berbasis IT bisa 

dilakukan oleh semua jenjang usia tenaga 

pendidik (7). 

Menurut undang-undang guru dan 

dosen, dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan, dosen berkewajiban, 

antara lain 1) melaksanakan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat; 2) merencanakan, 

melaksanakan proses pembelajaran, serta 

menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran; 3) meningkatkan dan 

mengembangkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni (8). Dari parameter 

tersebut dapat dilihat bagaimana kinerja 

dosen dalam melakukan aktifitas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif yang dilakukan diperguruan 

tinggi di kota semarang, dengan 

pertimbangan saat ini banyak perguruan 

tinggi yang melakukan model perkuliahan 

dengan cara daring atau online, di mana 

bagi sebagian perguruan tinggi hal ini 

merupakan model pembelajaran yang 

baru, dan dipaksa untuk melakukan cara 

tersebut. Dalam pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 

dan pengamatan pada obyek penelitian.  

Sampel penelitian ini adalah dosen di 

lingkungan Universitas “X”, dimana 

responden adalah dosen aktif baik dosen 

baru atau lama yang sudah melakukan 

aktifitas proses belajar mengajar selama 

masa pandemi covid-19. Penentuan 

jumlah sampel dilakukan dengan simple 

random sampling, dengan teknik acidental 

sampling, berdasarkan kesediaan 

memberikan respon untuk menjadi 

partisipan dalam penelitian ini. Dari 148 

kuesioner yang disebar kepada dosen 

yang aktif mengajar selama masa 

pandemi, didapatkan jumlah partisipan 

sebanyak 55 dosen yang bersedia. 

Kuesioner penelitian menggunakan 

google form, dan disebarkan dengan 

memanfaatkan group yang ada di aplikasi 

WhatsApp dan Telegram, yang kemudian 

bisa diisi langsung oleh partisipan 

menggunakan smartphone ataupun laptop 

yang dimiliki. Data untuk produktiftas 

dosen terdiri dari 8 pertanyaan yang 

dimodifikasi dari kewajiban dosen dalam 

melaksanakan unsur Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yang terdiri dari 

pengajaran, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Data yang sudah 

terkumpul selanjutnya diolah dengan 

menggunakan aplikasi SPPS, untuk 

mendapatkan data distribusi jawaban, 

untuk bivariat dilakukan uji korelasi non 

parametrik rank spearman, bertujuan 

melihat hasil Hubungan Umur, Masa Kerja 

dan Kuliah Online Dengan Kinerja Dosen. 

HASIL 

Memasuki masa pandemi pada 

bulan maret 2020, Universitas “X” mulai 

menerapkan kerja dari rumah (WFH) untuk 

aktifitas sehari-hari dalam mendukung 

proses belajar mengajar. Sehingga untuk 

pembelajaran tiap perkuliahan dilakukan 

dengan cara online (daring) dengan 
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memanfaatkan beberapa platform media 

pembelajaran yang mendukung. Tatap 

muka dilakukan dengan cara daring oleh 

dosen dan mahasiswa dengan 

memanfaatkan sarana google meet 

ataupun Zoom, dikarenakan dua platform 

ini yang dianggap mudah dalam 

pemakaian, sehingga banyak menjadi 

pilihan. 

Dari 55 reponden yang bersedia 

menjadi partisipan dalam penelitian ini, 

terdiri dari: 31 responden dengan jenis 

kelamin laki-laki dan 24 perempuan, 

dengan umur termuda 26 tahun dan yang 

tertua 65 tahun, dengan rata-rata umur 

responden 43,73 tahun. Rata-rata masa 

kerja menjadi dosen yang sudah dijalani 

oleh responden adalah 16,11 tahun, yang 

paling lama adalah 41 tahun, sedangkan 

yang terbaru sekitar 1 tahun. 20 responden 

mempunyai tugas tambahan atau 

menjabat dan selebihnya 35 responden 

adalah dosen biasa. 

Identifikasi pelaksanaan WFH. 

Untuk menggali informasi terkait 

dengan kegiatan WFH diambil dua 

pertanyaan terkaitan kenyamanan dalam 

pengajaran online, yang menjadi variabel 

independen selain karakteristik responden. 

Skor untuk masing-masing jawaban 

responden adalah 1, 2, 4 dan 5. Hasil 

penelitian menunjukkan;

Tabel 1. Identifikasi pelaksanaan WFH dalam masa pandemi, n=55 

Pertanyaan 
Skor jawaban 

1 2 4 5 
Σ  % Σ  % Σ  % Σ  % 

1. Mata kuliah saya lebih 
baik tidak diajarkan dari 
rumah dengan online 
(WFH):  

9 16,4 14 25,5 25 45,5 7 12,7 

2. Saya lebih senang 
mengajar online daripada 
offline: 

9 16,4 24 43,6 18 32,7 4 7,3 

Sumber: data primer 2021 

Dari data tabel di atas menampilkan 

data bahwa kecenderungan dosen 

menginginkan perkuliahan secara luring 

atau offline, hal ini bisa terlihat dari 

jawaban pada pertanyaan tentang 

matakuliah yang diajarkan lebih baik 

dilakukan secara luring tidak diajarkan dari 

rumah dengan kecenderungan menjawab 

ke setuju (skor 4 dan 5) sebanyak 33 

responden (58,2%), dan untuk responden 

yang menyatakan kecenderungan lebih 

senang dengan mengajar daring 

dibandingkan luring (skor 1 dan 2) hasilnya 

lebih rendah, dengan jumlah 22 

responden (40 %) dari keseluruhan 

sampel. 

Kinerja dosen 

Utuk melihat kinerja dosen, dihitung 

dengan kemampuan dalam menghasilkan 

kegiatan Tri Dharma perguruan tinggi 

(Beban Kerja Dosen), yang meliputi 

pengajaran, penelitian dan pengabdian 
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pada masyarakat serta kegiatan 

penunjang. Skor yang digunakan 0 – 3 

dengan tingkatan angka lebih besar 

menunjukkan kinerja lebih baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kinerja dosen total skor untuk 

Beban Kerja Dosen adalah terendah 3 dan 

tertinggi 23 dengan median 12. Dari 

normalitas data ditemukan angka 

signifikasi 0,016 yang bermakna bahwa 

data terdistribusi tidak normal, sehingga 

ditentukan kategori untuk beban kerja 

dosen adalah Cukup (< 12) dan Baik ( 

≥12). Distribusi untuk hasil tingkat kinerja 

dosen dengan parameter BKD adalah 

Cukup 26 responden (47%) dan Baik 29 

responden (53%). Lebih jelas dapat dilihat 

dalam tabel 3.

Tabel 2. Kinerja beban kinerja dosen dalam masa pandemi, n=55 

Pertanyaan 
Hasil 

Σ  % 
1. Dalam masa WFH, sehari saya mampu 

mengajar : 
o 100 menit 
o 200 menit 
o 300 menit 
o 400 menit atau lebih 

 
 

7 
27 
15 
6 

 
 

12,7 
49,1 
27,3 
10,9 

2.  Dalam masa WFH, seminggu saya mampu 
mengampu: 
o 1 – 3 sks 
o 4 – 8 sks 
o 9 – 12 sks 
o 12 sks 

 
 

2 
9 
21 
23 

 
 

3,6 
16,4 
38,2 
41,8 

3.  Dalam masa WFH, saya berhasil menyusun 
buku (penulis / anggota): 

o 0 buku 
o 1 buku 
o 2 buku 
o > 2 buku 

 
 

28 
20 
2 
5 

 
 

50,9 
36,4 
3,6 
9,1 

4.  Saya mampu melakukan penelitian dalam 
masa WFH (ketua / anggota): 

o 0 penelitian 
o 1 penelitian 
o 2 penelitian 
o > 2 penelitian 

 
 

8 
26 
12 
9 

 
 

14,5 
47,3 
21,8 
16,4 

5.  Saya mampu membuat artikel ilmiah dalam 
masa WFH (internasional / nasional, Penulis / 
anggota): 

o 0 artikel 
o 1 artikel 
o 2 artikel 
o > 2 artikel 

 
 
 

4 
29 
12 
10 

 
 
 

7,3 
52,7 
21,8 
18,2 

6.  Saya mengikuti pelatihan dan sejenisnya 
dalam masa WFH (pembicara / peserta): 

o 0 kali 
o 1 kali 
o 2 kali 
o > 2 kali 

 
 

4 
10 
13 
28 

 
 

7,3 
18,2 
23,6 
50,9 
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7.  Saya melakukan pengabdian kepada 
masyarakat dalam masa WFH 

o 0 kali 
o 1 kali 
o 2 kali 
o > 2 kali 

 
 

2 
27 
12 
14 

 
 

3,6 
49,1 
21,8 
25,5 

8.  Saya terlibat dalam kepanitiaan kegiatan di 
lingkungan kampus selama masa pandemi 

o 0 kali 
o 1 kali 
o 2 kali 
o > 2 kali 

 
 

8 
18 
10 
19 

 
 

14,5 
32,7 
18,2 
34,5 

Sumber: data primer 2021 

 

Tabel 3. Kategori Kinerja beban kinerja dosen dalam masa pandemi, n=55 

Keterangan 
Hasil 

Σ  % 
▪ Cukup 
▪ Baik 

26 
29 

47 
53 

Sumber: data diolah 

 

Hubungan Work From Home dengan 

Beban Kinerja Dosen dalam masa 

pandemi. 

Analisis dilakukan dengan menguji 

faktor dari Usia, Masa Kerja dan Keinginan 

untuk kuliah online yang berhubungan 

dengan beban kinerja dosen (kinerja), 

karena data tidak normal maka dilakukan 

uji korelasi non parametrik rank spearman.  

Hasil uji bivariat menunjukkan 

hubungan usia dengan kinerja dosen 

mempunyai nilai signifikasi 0,022 dengan 

korelasi koefisian -0,309. Untuk hubungan 

antara masa kerja dengan kinerja dosen 

menunjukkan nilai 0,071 dan korelasi 

koefisien sebesar – 0,245. Sedangkan 

untuk keinginan kuliah online dibanding 

offline dengan kinerja dosen menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,012 dengan 

korelasi koefisien sebesar 0,337.

Tabel 4. Uji bivariat WFH dengan Beban Kerja Dosen. 

    
Usia 

masa 
kerja 

Lebih Suka Online 
dibanding Offline 

Beban Kerja 
Dosen 

Correlation 
Coefficient 

-.309* -0,245 .337* 

  Sig. (2-tailed) 0,022 0,071 0,012 
  N 55 55 55 

PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini 

memempunyai rata-rata pengalaman 

mengajar atau menjadi dosen selama 

16,11 tahun, hal ini sesuai dengan 

berdirinya udinus yang sudah sejak tahun 

1994 sehingga pengalaman mengajar 

sudah bukan hal yang baru. Meskipun 
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dalam kondisi pandemi saat ini dituntut 

kreatifitas dari seorang dosen untuk dapat 

mencapai proses belajar mengajar yang 

maksimal (9). Pendidikan konvensional 

dengan mengandalkan tatap muka 

langsung (reguler), bisa beralih ke tatap 

muka jarak jauh (online) dengan sentuhan 

teknologi informasi yang tidak dibatasi oleh 

ruang, waktu, dan jarak, sehingga 

hubungan antara peserta didik dan 

pendidik bisa dilakukan kapan saja dan 

dimana saja (10). Perlu penguasaan 

teknologi pendukung untuk kuliah online, 

baik dosen maupun mahasiswa (11).  

Tidak semua mata kuliah tepat untuk 

melaksanakan perkuliahan secara daring, 

misalnya, isi bahan bacaan yang 

disampaikan secara online mungkin tidak 

dipahami oleh semua siswa. Hal ini 

dikarenakan konten materi disajikan dalam 

bentuk e-book yang disajikan per bab, 

materi ajar dalam bentuk PowerPoint, dan 

dalam bentuk video (12), hal ini bisa dilihat 

dari jawaban responden terkait dengan 

pertanyaan penelitian yang berisi tentang 

matakuliah yang diajarkan lebih baik 

diajarkan secara luring atau reguler lebih 

banyak. Menurut (13), tidak semua mata 

kuliah bisa disampaikan secara dialogis, 

khususnya mata kuliah yang memerlukan 

praktek atau komunikasi dengan 

masyarakat, meskipun belum optimal, 

Proses belajar dari rumah melalui media 

online adalah solusi dalam masa pandemi. 

Namun diperlukan persiapan yang matang, 

dan diperlukan sarana yang memadahi 

dalam proses pelaksanaan belajar 

mengajar secara online, salah satunya 

jaringan yang stabil untuk mendukung 

pertemuan online (14,15).  

Belum meratanya jaringan internet 

yang baik di seluruh wilayah Indonesia, 

menjadi salah satu penghambat dalam 

pelaksanaan kuliah online, khususnya bagi 

para mahasiswa yang berasal dari daerah 

tertentu (16). Perlu adanya perhatian dari 

pemerintah yang lebih maksimal terkait 

dengan sebaran jaringan yang ada, untuk 

mendukung penyebaran informasi di 

Indonesia, khususnya untuk pendidikan 

jarak jauh, yang pada era sekarang sangat 

dibutuhkan. selama ini provider untuk 

jaringan internet, lebih mengutamakan 

daerah padat dalam pembangunan BTS 

karena faktor keuntungan, yang 

seharusnya pihak swasta juga ikut 

berperan dalam pembangunan daerah-

daerah yang belum terjangkau jaringan 

internet. 

Banyak dosen yang merasakan 

perubahan pola pengajaran dari 

konvensional tatap muka langsung ke 

pengajaran daring (online) dianggap cepat, 

dan banyak merasakan kurang persiapan, 

terutama terkait dengan merancang dan 

mengatur untuk pengalaman belajar yang 

lebih baik dan menciptakan lingkungan 

belajar yang khas, dengan bantuan 

teknologi digital (17). Hal ini dikarenakan 

banyak pendidik lebih nyaman 

melaksanakan transfer pengetahuan 

secara langsung, mengingat manusia 

adalah makhluk sosial yang perlu 

berinteraksi secara langsung, untuk bisa 
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merasakan ekspresi lawan bicara (18,19). 

Teknologi selalu berkembang, mau tidak 

mau insan pendidikan harus bisa mengikuti 

perkembangan tersebut, yang salah 

satunya adalah dengan kombinasi antara 

pendidikan daring dan luring (20,21), 

sebagai solusi pendidikan di masa 

pandemi covid’19. 

Dalam masa pendemi covid’19, 

kinerja dosen masih dikatakan baik, 

dengan frekuensi sebanyak 53% (29) hal 

ini dikarenakan memang ada kewajiban 

untuk melaksanakan Tri Dharma 

perguruan tinggi melalui pengajaran, 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, sebagai syarat untuk 

mendapatkan tunjangan sertifikasi dosen. 

nilai 53% untuk kinerja dosen bisa 

dikatakan baik dari segi frekuensi, namun 

masih ada nilai 47% yang tingkat 

kinerjanya tidak maksimal atau masih 

dalam tingkatan cukup, hal ini bisa jadi ada 

beberapa faktor yang bisa mempengaruhi, 

seperti umur, masa kerja, sarana 

pendukung, motivasi dan sebagainya (22). 

Perlu adanya perhatian dengan cara 

memberikan motivasi dan stimulus untuk 

meningkatkan kinerja dosen yang belum 

maksimal, seperti dengan insentif 

tambahan apabila bisa meningkatkan 

kinerjanya. Namun beban kerja dosen bisa 

menjadi tuntutan tugas yang harus 

dilakukan sebagai dosen (23). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahman dan Zahir Uddin Arif, 2021, 

menunjukkan bahwa responden 

merasakan dengan melakukan WFH 

kinerja yang mereka rasakan lebih tinggi 

dibanding bekerja di kantor. 

Kinerja dosen bisa dikatakan baik hal 

ini juga bisa dipengaruhi oleh kebijakan 

sertifikasi dosen yang mewajibkan untuk 

memenuhi kegiatan tri darma perguruan 

tinggi (8,25), sebagai syarat untuk 

memenuhi menerima tunjangan dosen. 

Sebagai syarat minimal dosen harus 

melaksanakan tri dharma perguruan tinggi 

sebanyak 12 sks dan maksimal 16 sks tiap 

semester (26), dengan komposisi 

pendidikan dan pengajaran minimal 9 sks, 

pengabdian dan penunjang 3 sks, untuk 

dosen biasa atau tanpa tugas tambahan. 

Tunjangan sertifikasi dosen bisa 

menjadi salah satu rangsangan atau 

stimulus untuk meningkatkan kinerja 

dosen, karena akan menambah 

penghasilan tiap bulannya. Yang tentu saja 

akan ikut membantu perekonomian karena 

meningkatnya pendapatan akan 

memberikan dampak perputaran uang 

dimasyarakat. Karena dampak sosialnya 

yang cukup besar, penerapan skema 

bekerja dari rumah sebaiknya merupakan 

pilihan dan bukan kewajiban, tidak semua 

jenis pekerjaan dapat dilakukan dengan 

skema bekerja dari rumah. Bekerja dari 

rumah bukan sebagai pengganti skema 

bekerja konvensional akan tetapi hal ini 

sebagai pelengkap (27). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil. 

Universitas “X” melaksanakan kebijakan 

Work From Home sejak bulan Maret 2020, 

dan perkuliahan dilakukan secara online 
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(daring) untuk semua mata kuliah. Kinerja 

dosen yang diukur dengan paramater 

Beban Kerja Dosen (BKD) masuk dalam 

kategori baik dengan jumlah responden 

sebanyak 29 dosen (53%), selebihnya 

dalam kategori kurang. Namun secara 

keseluruhan kinerja lebih baik di masa 

pandemi. 
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